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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdsarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil kadar senyawa efedra yang terkandung pada tanaman kecubung yaitu 

32,28 mg/ml untuk sampel Ayula, dan 35,84 mg/ml untuk sampel Talumolo. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar senyawa 

metabolit sekunder selain efedra yang terdapat pada ektrak etanol daun kecubung 

dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis ataupun menggunakan 

metode lain seperti LC-MS. 
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